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PERANCANGAN APLIKASI PENGELOLAAN TABUNGAN QURBAN 

BERBASIS WEBSITE DI MASJID NURUL IMAN SUNGAI PERUPUK 

 

ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi memberikan kemudahan dalam pengelolaan data dan 

informasi, termasuk dalam bidang administrasi kegiatan keagamaan. Masjid Nurul Iman 

Sungai Perupuk dalam pengelolaan tabungan qurban masih menggunakan proses 

pencatatan secara manual, sehingga menyebabkan beberapa kendala seperti kesalahan 

pencatatan, kesulitan pencarian data, serta kurangnya transparansi dalam pengelolaan dana. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

membangun aplikasi pengelolaan tabungan qurban berbasis website yang dapat membantu 

pengurus masjid dalam mengelola data peserta, transaksi setoran, penarikan dana, serta 

laporan keuangan secara lebih efektif dan terstruktur. Metode pengembangan sistem yang 

digunakan adalah pendekatan perancangan sistem berbasis website dengan melakukan 

analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian aplikasi. Hasil 

penelitian ini berupa aplikasi pengelolaan tabungan qurban berbasis website yang mampu 

mengelola data peserta, kategori qurban, target qurban, transaksi tabungan, konfirmasi 

transfer, serta penyajian laporan secara terkomputerisasi. Dengan adanya sistem ini 

diharapkan proses administrasi tabungan qurban menjadi lebih efisien, akurat, dan dapat 

meningkatkan transparansi dalam pengelolaan dana qurban di Masjid Nurul Iman Sungai 

Perupuk. 

Kata kunci: Sistem Informasi, Tabungan Qurban, Website, Pengelolaan Data, Masjid 
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DESIGN OF A WEB-BASED QURBAN SAVINGS MANAGEMENT APPLICATION 

AT THE NURUL IMAN MOSQUE IN SUNGAI PERUPUK 

ABSTRACT 

The rapid development of information technology has provided convenience in managing 

data and information, including the administration of religious activities. Masjid Nurul 

Iman Sungai Perupuk still manages qurban savings administration using manual 

recording processes, which causes several problems such as recording errors, difficulties 

in searching data, and lack of transparency in fund management. Based on these problems, 

this research aims to design and develop a website-based qurban savings management 

application that can assist mosque administrators in managing participant data, deposit 

transactions, fund withdrawals, and financial reports more effectively and systematically. 

The system development method used is a website-based system design approach through 

requirements analysis, system design, implementation, and application testing. The result 

of this research is a website-based qurban savings management application that is capable 

of managing participant data, qurban categories, qurban targets, savings transactions, 

transfer confirmations, and computerized report generation. This system is expected to 

improve the efficiency, accuracy, and transparency of qurban savings management at 

Masjid Nurul Iman Sungai Perupuk. 

Keywords: Information System, Qurban Savings, Website, Data Management, Mosque 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah membawa 

dampak yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang 

administrasi dan pengelolaan organisasi keagamaan. Pemanfaatan teknologi 

informasi berbasis website menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan data dan informasi. Website sebagai 

media administrasi mampu mengintegrasikan berbagai aspek teknis dan aspek 

komputasi dalam suatu sistem yang terstruktur demi tercapainya efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan data [1]. Teknik Informatika sebagai bidang ilmu yang 

mempelajari analisis dan perancangan sistem informasi menawarkan solusi 

melalui pendekatan analisis dan perancangan sistem berbasis website. Pendekatan 

ini merupakan suatu solusi yang telah terstruktur dengan berbagai permasalahan 

yang cukup kompleks dalam dunia teknologi informasi [2].  

Seiring dengan perkembangan tersebut, penerapan teknologi informasi 

tidak hanya terbatas pada sektor industri dan bisnis, tetapi juga mulai diterapkan 

dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam pengelolaan kegiatan 

keagamaan di masjid. Teknologi informasi memberikan kemudahan dalam proses 

pengolahan data, penyimpanan informasi, serta penyajian laporan secara lebih 

cepat dan akurat. Oleh karena itu, pemanfaatan sistem informasi berbasis website 

menjadi salah satu solusi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 

pengelolaan administrasi di lingkungan masjid. 
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Masjid sebagai salah satu lembaga keagamaan memiliki peran penting 

dalam mengelola berbagai kegiatan keagamaan dan sosial, salah satunya adalah 

pelaksanaan ibadah qurban. Proses pengelolaan qurban meliputi pendataan peserta 

qurban, pencatatan hewan qurban, pengelolaan keuangan, hingga pendistribusian 

daging qurban kepada masyarakat. Namun, pada praktiknya, pengelolaan 

administrasi qurban masih banyak dilakukan secara manual, seperti pencatatan di 

buku atau menggunakan lembar kerja sederhana. Cara tersebut dinilai kurang 

efektif karena berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, kesulitan dalam 

pencarian data, serta kurangnya transparansi informasi [3].  

Masjid Nurul Iman Sungai Perupuk sebagai salah satu masjid yang rutin 

melaksanakan kegiatan qurban setiap tahunnya juga menghadapi permasalahan 

serupa dalam pengelolaan administrasi qurban. Pengelolaan data peserta qurban, 

hewan qurban, dan laporan keuangan masih dilakukan secara manual sehingga 

memerlukan waktu yang cukup lama dan rentan terhadap kesalahan. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya suatu sistem terkomputerisasi yang mampu membantu 

pengurus masjid dalam mengelola administrasi qurban secara lebih terstruktur dan 

terintegrasi. 

Sebagai pusat kegiatan keagamaan dan sosial, masjid memiliki peran 

penting dalam menyelenggarakan berbagai ibadah yang melibatkan partisipasi 

masyarakat. Salah satu kegiatan tersebut adalah ibadah qurban yang dilaksanakan 

setiap Hari Raya Idul Adha, yang tidak hanya memiliki nilai ibadah, tetapi juga 

nilai sosial dalam berbagi kepada sesama. 
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Ibadah qurban atau dikenal dalam istilah fiqih dengan sebutan udhiyyah 

[4],yang dilakukan umat Islam yakni dengan penyembelihan hewan qurban pada 

hari raya idul adha setiap 10 Dzulhijjah dan hari Tasyrik pada tanggal 11, 12, dan 

13 Dzulhijjah [5]. Hewan yang boleh dijadikan untuk qurban adalah unta, sapi, 

dan kambing atau domba [6]. Pelaksanaan qurban ditentukan secara agama dan 

bertujuan untuk mengembalikan sejarah perjalanan Nabi Ibrahim a.s. Peristiwa ini 

harus dimaknai sebagai pesan keagamaan simbolis yang menunjukkan pengabdian, 

keikhlasan, dan ketaatan Ibrahim kepada perintah Allah [7]. Oleh karena itu, 

untuk terus menjalankan syariat Nabi Ibrahim a.s. atas pengorbanannya umumnya 

masyarakat Indonesia menyalurkan hewan qurban ke masjid tedekat atau lembaga 

sosial [8].  

Dalam pelaksanaan ibadah qurban, diperlukan kesiapan dari segi finansial 

yang harus direncanakan dengan baik oleh masyarakat. Oleh karena itu, tabungan 

qurban menjadi salah satu solusi yang digunakan untuk mempermudah dalam 

mengumpulkan dana secara bertahap, sehingga pelaksanaan qurban dapat 

dilakukan dengan lebih terencana dan terorganisir. Selain itu, penerapan sistem 

yang baik juga perlu didukung dengan transparansi dalam pengelolaan dana, 

seperti pencatatan yang jelas, laporan keuangan yang terbuka, serta kemudahan 

akses informasi bagi peserta qurban, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap pengelolaan dana tersebut. 

Tabungan qurban merupakan salah satu bentuk perencanaan keuangan umat 

Islam dalam mempersiapkan ibadah qurban yang dilakukan setiap tahun. Di 

Masjid Nurul Iman Sungai Perupuk, pengelolaan tabungan qurban masih 

dilakukan secara manual, seperti pencatatan data anggota, transaksi setoran, dan 
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laporan keuangan yang masih menggunakan buku atau pencatatan sederhana. Hal 

ini berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan seperti kesalahan pencatatan , 

kehilangan data, serta kurangnya transparansi dalam pengelolaan dana. 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis mengangkat judul 

penenlitian yaitu “Perancangan Aplikasi Pengelolaan Tabungan Qurban Berbasis 

Website Di Masjid Nurul Iman Sungai Perupuk”.Sistem yang dikembangkan 

diharapkan dapat membantu pengurus masjid dalam mengelola tabungan qurban 

secara lebih efektif, efiien, dan terstruktur. 

 

1.2   Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dari penelitian saya sebagai berikut : 

1. Pengelolaan data tabungan qurban di Masjid Nurul Iman Sungai Perupuk 

masih secara manual, sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan 

pencatatan dan kurang efisien dalam proses administrasi. 

2. Belum adanya sistem terkomputerisasi berbasis website yang dapat 

mengintegrasikan data peserta, transaksi tabungan, dan laporan keuangan 

qurban secara terstruktur. 

 

1.3   Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah yang sudah disebutkan diatas, 

maka rumusan masalah yang diambil adalah : Bagaimana merancang dan 

membangun aplikasi pengelolaan tabungan qurban berbasis website di Masjid 
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Nurul Iman Sungai Perupuk agar lebih efisiensi, akurasi, serta transparansi dalam 

pengelolaan tabungan qurban melalui aplikasi berbasis website? 

 

1.4   Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Merancang dan membangun aplikasi pengelolaan tabungan qurban 

berbasis website di Masjid Nurul Iman Sungai Perupuk. 

2. Mengimplementasikan aplikasi yang mampu mengelola data peserta, 

transaksi tabungan, dan laporan keuangan secara terstuktur dan 

terintegrasi. 

3. Meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan data tabungan 

qurban, meliputi pencatatan setoran, riwatar transaksi, dan penyusunan 

laporan keuangan melalui sistem berbasis website. 

 

1.5   Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1.   Bagi Pengurus Masjid 

Membantu mempermudah proses pengelolaan data tabungan qurban, 

mulai dari pendataan peserta, pencatatan transaksi, hingga pembuatan 

laporan secara lebih efektif, efisien, dan terstruktur. 

2.    Bagi Peserta Qurban 

Memberikan kemudahan dalam memperoleh informasi terkait tabungan 

qurban serta meningkatkan transparansi dalam pengelolaan dana. 
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3.    Bagi Peneliti atau Pengembang 

Menambah wawasan dan pengalaman dalam merancang serta 

mengembangkan aplikasi berbasis website, khususnya dalam bidang 

sistem informasi. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan pengembangan sistem informasi berbasis website, 

khususnya dalam pengelolaan kegiatan keagamaan. 

 

1.6   Ruang Lingkup  

Penelitian ini dibatasi pada proses perancangan dan pembangunan aplikasi 

pengelolaan tabungan qurban berbasis website di Masjid Nurul Iman Sungai 

Perupuk yang mencakup pengelolaan data anggota tabungan qurban, pencatatan 

transaksi setoran, serta pembuatan laporan keuangan tabungan qurban. Sistem 

yang dibangun berfokus pada pengelolaan administrasi tabungan qurban mulai 

dari proses pendaftaran anggota hingga pencatatan dan pelaporan transaksi secara 

terkomputerisasi. 

Aplikasi ini dirancang untuk digunakan oleh pengurus masjid sebagai 

admin dalam mengelola data dan informasi tabungan qurban, serta dapat 

memberikan kemudahan dalam penyimpanan dan pencarian data secara lebih 

efektif dan efisien. Ruang lingkup penelitian ini tidak mencakup pengelolaan 

penjualan hewan qurban, proses penyembelihan, maupun pendistribusian daging 

qurban kepada masyarakat.  

Sistem ini hanya difokuskan pada kebutuhan operasional pengelolaan 

tabungan qurban di Masjid Nurul Iman Sungai Perupuk sesuai dengan kebutuhan 

yang ada saat ini. 
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1.7   Sistematika Penulisan  

Pada penelitian ini direncanakan terdiri dari empat bab. Bab-bab ini saling 

berkaitan satu sama lain. Sistematika penulisan ini adalah: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas tentang latar belakang, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang 

lingkup penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang digunakan untuk 

memahami permasalahan yang dibahas pada penelitian ini. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi penjelasan lengkap mengenai pendekatan, jenis 

penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, serta metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV    : ANALISA DAN PERANCANGAN APLIKASI 

Pada bab ini membahas tentang analisa sistem yang sedang berjalan, 

analisa sistem yang diusulkan, perancangan sistem, perancangan 

database, Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, 

Class Diagram, serta desain tampilan aplikasi yang akan dibangun. 

BAB V : IMPLEMENTASI SISTEM 

Pada bab ini membahas tentang proses implementasi dan pengujian 

sistem yang telah dirancang, meliputi implementasi antarmuka 

aplikasi, implementasi database, penerapan fitur-fitur sistem, serta 
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hasil pengujian sistem untuk mengetahui apakah aplikasi berjalan 

sesuai dengan kebutuhan. 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan 

pembangunan sistem yang telah dilakukan, serta saran yang dapat 

digunakan untuk pengembangan dan penyempurnaan sistem di masa 

mendatang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Kajian Teoritis 

Landasan Teori adalah adalah seperangkat definisi, konsep, dan proposisi 

yang telah disusun rapi dan sistematis tentang variabel-variabel dalam sebuah 

penelitian sehingga landasan teori akan menjadi dasar yang kuat dalam sebuah 

penelitian yang akan dilakukan. Landasan teori adalah dasar riset yang perlu 

ditegakkan agar penelitian memiliki dasar yang kokoh, dan bukan sekedar 

perbuatan coba – coba (trial and error) [9].  

2.1 1   Defenisi Sistem 

Pengertian sistem adalah berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa 

Yunani (sustēma). Pengertian sistem secara bahasa adalah suatu kesatuan yang 

terdiri atas komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk 

memudahkan aliran informasi, materi, atau energi untuk mencapai suatu tujuan. 

Sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari suatu unsur, komponen, atau 

variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain 

dan terpadu. Sistem juga dapat berupa sistem fisik maupun sistem abstrak yang 

dirancang untuk memudahkan aktivitas manusia dalam memproses informasi atau 

menyelesaikan suatu pekerjaan. Secara umum, sistem berfungsi untuk mengatur, 

mengelola, dan mengoordinasikan berbagai aktivitas agar menghasilkan Output 

yang lebih teratur, efisien, dan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan [10]. 
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2.1.2  Defenisi Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem yang dirancang untuk 

mengumpulkan, menyimpan, mengolah, dan menyajikan data sehingga 

menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi penggunanya. Sistem informasi 

terdiri dari beberapa komponen seperti perangkat keras, perangkat lunak, manusia, 

data, dan prosedur yang saling berinteraksi untuk mendukung kegiatan 

operasional organisasi. Melalui proses Input, proses pengolahan, dan Output, 

sistem informasi mampu membantu pengguna dalam pengambilan keputusan, 

meningkatkan efisiensi kerja, serta memperbaiki kualitas pengelolaan data. Sistem 

informasi juga dapat diartikan sebagai kombinasi terorganisir dari teknologi dan 

aktivitas manusia yang bertujuan menghasilkan informasi yang akurat, relevan, 

dan tepat waktu. Dengan demikian, sistem informasi menjadi alat penting dalam 

mendukung proses bisnis dan aktivitas manajerial pada berbagai jenis organisasi 

[11]. 

 

2.1.3     Defenisi Perancangan 

Perancangan (design) merupakan suatu kegiatan atau rekayasa rancang 

bangun yang dimulai dari ide – ide inovasi desain, atau kemampuan untuk 

menghasilkan karya dan cipta yang benar – benar dapat menjabarkan permintaan 

karena adanya penelitian dan pengembangan teknologi. Definisi Design menurut 

kamus umumnya adalah membuat suatu rencana (to fashion after plain). Desain 

teknik adalah seluruh aktivitas untuk membangun dan mendifinisikan berbagai 

solusi bagi masalah– masalah yang ada, yang tidak dapat dipecahkan sebelumnya 
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atau solusi baru bagi berbagai masalah yang sebelumnya telah dipecahkan tetapi 

dengan cara berbeda. Aktivitas desain belum bisa dikatakan selesai sebelum hasil 

akhir produk dapat dipergunakan dengan tingkat performa yang dapat diterima 

dan dengan metode kerja yang terdefinisi dengan jelas [12]. 

 

2.1.4  Defenisi Website 

Website adalah salah satu layanan informasi yang dapat diakses oleh 

pemakai baik itu dalam keadaan online maupun offline. Sedangkan sistem 

informasi berbasis website merupakan kumpulan dari komponen-komponen yang 

saling terhubung dan berfungsi untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, 

dan mengirim sebuah informasi baik itu dalam bentuk teks, gambar, suara, serta 

informasi dalam bentuk hypertext. Sistem informasi berbasis web berjalan dengan 

adanya web browser, web serverdan database server [13]. 

Selain itu, website juga berperan sebagai media penyampaian informasi 

yang efektif dan efisien karena dapat diakses kapan saja dan dimana saja. 

Pemanfaatan website dalam suatu sistem infromasi mampu meningkatkan 

kecepatan penyampaian data serta meminimalisir kesalahan dalam pengelohan 

data secara manual. Oleh karena itu, penerapan sistem informasi berbasis website 

menjadi solusi yang tepat dalam mendukung kebutuhan pengelolaan data 

diberbagai bidang, termasuk dalam lingkungan organisasi maupun lembaga. 
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2.1.5  Konsep Pengelolaan Qurban dalam Sistem Informasi  

Qurban adalah kata penyerap dalam bahasa Arab, artinya dekat. Dalam 

istilah qurban, mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan cara menyembelih 

hewan ternak [4]. Definisi lain mengartikan dari kata Al-Udhhiyah yang berarti 

hewan ternak yang disembelih pada hari idul adha dan hari tasyriq dalam rangka 

mendekatkan diri kepada Allah, karena datangnya hari raya tersebut, udhiyyah 

pada asalnya bermakna “waktu dhuha”, yaitu waktu antara jam 07.00 hingga 

menjelang istiwa‟, kirakira jam 12.00, kemudian dijadikan nama sebagai nama 

bagi sembelihan Qurban yang pelaksanaannya dilakukan dan dianjurkan pada 

waktu dhuha, yang dilakukan dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah [6]. 

Pengelolaan qurban dalam sistem informasi merupakan upaya 

pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses 

administrasi qurban. Pengelolaan secara konvensional sering menghadapi kendala 

seperti pencatatan manual, risiko kesalahan data, serta kurangnya transparansi 

dalam pelaporan. Dengan adanya sistem informasi, seluruh proses mulai dari 

pendaftaran peserta qurban, pencatatan pembayaran, pengelolaan data hewan 

qurban, hingga distribusi daging dapat dilakukan secara terintegrasi dan 

terstruktur [14]. Sistem ini juga memungkinkan monitoring secara real-time serta 

memudahkan penyusunan laporan yang akurat dan transparan. 

Selain itu, sistem informasi pengelolaan qurban dapat meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat karena informasi dapat diakses dengan cepat dan 

mudah. Hal ini sejalan dengan pengertian sistem informasi sebagai kumpulan 

komponen yang saling berinteraksi untuk mengolah data menjadi informasi yang 

berguna dalam pengambilan keputusan [15] . Dengan demikian, penerapan sistem 
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informasi dalam pengelolaan qurban mampu meningkatkan efisiensi, transparansi, 

dan akuntabilitas dalam pelaksanaan ibadah qurban. 

 

2.1.6  Konsep Tabungan Qurban dalam Sistem Informasi 

Menurut Investopedia tabungan adalah bagian dari pendapatan 

seseorang yang tidak dihabiskan dan disimpan untuk digunakan di masa depan. 

Ini bisa berupa uang yang disimpan di rekening bank, investasi dengan risiko 

rendah, atau bentuk lain dari akumulasi nilai. Miriam-Webster juga menjelaskan 

bahwa Tabungan adalah tindakan atau proses mengumpulkan uang dengan tidak 

menghabiskannya sekarang untuk penggunaan di masa depan. Tabungan adalah 

bagian dari pendapatan yang tidak langsung dikonsumsi oleh individu atau rumah 

tangga, tetapi disisihkan untuk masa depan, untuk keperluan konsumsi atau 

investasi [16].  

Tabungan qurban dalam sistem informasi adalah suatu mekanisme 

pengelolaan dana qurban secara bertahap yang didukung oleh teknologi digital. 

Tabungan qurban memungkinkan masyarakat menyisihkan dana secara berkala 

hingga mencapai nilai pembelian hewan qurban. Dalam implementasinya, sistem 

informasi digunakan untuk mengelola data peserta, transaksi setoran, akumulasi 

saldo, hingga laporan keuangan secara sistematis dan terintegrasi [17]. 

Penerapan sistem informasi pada tabungan qurban juga memberikan 

kemudahan akses bagi pengguna untuk melihat riwayat transaksi dan 

perkembangan tabungan secara real-time. Hal ini sesuai dengan konsep sistem 

informasi yang merupakan kumpulan komponen yang saling berinteraksi untuk 

mengolah data menjadi informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan 
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[15]. Dengan demikian, sistem informasi tabungan qurban mampu meningkatkan 

efisiensi, transparansi, serta akuntabilitas dalam pengelolaan dana qurban. 

 

2.2   UniField Modelling Language (UML) 

Unified Modeling Language atau sering disingkat dengan UML yang 

mempunyai arti bahasa pemodelan standar. Sebagai sebuah bahasa, UML 

memiliki model dan aturan-aturan yang harus diikuti. UML membahas mengenai 

bagaimana transaksi yang terjadi pada sistem, bagaimana sistem mengatasi 

kesalahan yang terjadi, dan siapa saja yang mempunyai akses untuk menjalankan 

sistem sesuai dengan fungsinya [18]. Konsep dasar dari sebuah sistem dapat 

diimplementasikan dengan menggunakan Use Case Diagram, Activity Diagram, 

Sequence Diagram, dan Class Diagram. 

 

2.2.1  Use Case Diagram 

Use Case Diagram adalah salah satu jenis diagram dalam UML 

(Unified Modeling Language) yang digunakan untuk memodelkan interaksi antara 

pengguna (aktor) dan sistem. Diagram ini menggambarkan fungsionalitas sistem 

atau aplikasi dari sudut pandang pengguna dan bagaimana sistem merespons 

permintaan dari aktor-aktor yang terlibat. Use Case Diagram menampilkan 

proses-proses utama atau fitur-fitur yang dimiliki oleh sistem yang berhubungan 

langsung dengan kebutuhan pengguna.[19] Berikut merupakan Komponen Utama 

Use Case Diagram: 
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Tabel 2. 1 Simbol-simbol Use Case Diagram 

Notasi Keterangan Simbol 

Actor Entitas yang berinteraksi dengan 

sistem. Aktor bisa berupa manusia, 

perangkat lunak, atau sistem lain 

yang menggunakan atau 

berkomunikasi dengan sistem. 

 

 

Use Case Deskripsi spesifik dari fungsionalitas 

yang disediakan oleh sistem untuk 

aktor. Ini menggambarkan apa yang 

aktor lakukan dengan sistem, 

misalnya mengirim laporan, melihat 

laporan, atau memproses laporan. 

 

 

Assosiation garis penghubung antara aktor dan 

use case. Fungsi asosiasi adalah 

untuk menunjukkan interaksi 

langsung antara aktor dan sistem. 

 

 

Include Menunjukkan bahwa suatu use case 

harus memasukkan fungsionalitas 

dari use case lain sebagai bagian dari 

alurnya. Include biasanya digunakan 

jika ada fungsionalitas umum yang 

dibutuhkan oleh beberapa use case. 

 

 

Extend menunjukkan bahwa use case bisa  
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diperluas dengan fungsionalitas 

tambahan di kondisi tertentu. Fungsi 

extend digunakan untuk 

menunjukkan bahwa suatu use case 

memiliki alur tambahan atau 

opsional yang tidak selalu terjadi. 

 

 

 

 

2.2.2  Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan bagian penting dari UML yang digunakan 

untuk menggambarkan aspek dinamis suatu sistem. Diagram ini 

memvisualisasikan logika prosedural, proses bisnis, serta alur kerja dalam sebuah 

bisnis, sehingga membantu dalam memahami dan mendokumentasikan berbagai 

aktivitas yang terjadi dalam system [20]. Simbol-simbol yang digunakan dalam 

Activity Diagram yaitu: 

Tabel 2. 2 Simbol-simbol Activity Diagram 

No Simbol Nama Keterangan 

1 
 Initial Node 

(Titik Awal) 

Bagaimana objek dibentuk atau 
diawali 

2  

 

Actifity Final 

Node (Titik 

Akhir) 

Bagaimana objek dibentuk dan 

dihancurkan 

3  Memperlihatkan bagaimana 
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Activity 

masing- masing kelas antarmuka 

saling berinteraksi satu sama lain 

4  State dari sistem yang 

mencerminkan eksekusi dari 

suatu aksi 

 
 

 

Action 

5 
 

 

 Satu aliran yang pada tahap 

tertentu berubah menjadi beberapa 

aliran 

 Extend 

 

 

 

2.2.3  Sequence Diagram 

Jenis diagram yang digunakan untuk memodelkan interaksi antar objek 

dalam sistem berdasarkan urutan waktu. Diagram ini menggambarkan bagaimana 

objek berkomunikasi satu sama lain dengan mengirimkan pesan (messages) dalam 

urutan yang spesifik. Sequence Diagram memvisualisasikan alur komunikasi di 

antara komponen-komponen sistem, serta menggambarkan kapan dan bagaimana 

objek saling berinteraksi selama eksekusi suatu proses [21]. 

Sequence Diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 

sekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa message yang 

digambarkan terhadap waktu. Sequence Diagram terdiri atar dimensi vertikal 

(waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait). Beberapa simbol yang 
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digunakan pada Sequence Diagram, untuk lebih jelasnya dapat  dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 2.3 Simbol-simbol  Sequence Diagram 
 

Notasi Keterangan Simbol 

Objek lifeline Lifeline secara khusus 

menggambarkan keterlibatan objek 

dalam komunikasi dan aktivitas 

yang terjadi di sepanjang waktu. 

 

 

Aktor Aktor memainkan peran penting 

terutama dalam Use Case Diagram 

dan Sequence Diagram untuk 

menggambarkan interaksi antara 

pengguna dan sistem. 

 

 

Massage representasi dari komunikasi atau 

interaksi yang terjadi antara objek-

objek atau aktor dalam sistem. 

 

 

Massage 

(return) 

pesan yang digunakan untuk 

menunjukkan respons atau hasil 

yang dikirimkan oleh objek 

penerima kembali ke objek 

pengirim setelah permintaan atau 

tindakan diproses 

 

 

 

Activication simbol yang digunakan untuk 

menunjukkan bahwa suatu objek 
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atau lifeline sedang aktif 

melakukan suatu operasi atau 

memproses suatu pesan selama 

waktu tertentu 

 

 

 

2.2.4  Class Diagram 

Class Diagram merupakan salah satu jenis diagram pada UML yang 

digunakan untuk menampilkan kelas-kelas maupun paket-paket yang adapada 

suatu sistem yang nantinya akan digunakan. Jadi diagram ini dapat memberikan 

sebuah gambaran mengenai sistem maupun relasi-relasi yang terdapat pada sistem 

tersebut. Class Diagram adalah diagram yang menunjukan class-class yang ada 

dari sebuah sistem dan hubungannya secara logika [22]. Class Diagram 

menggambarkan struktur statis dari sebuah sistem. Simbol-simbol yang digunakan 

dalam Class Diagram yaitu : 

Tabel 2. 3 Simbol-simbol Class Diagram 

Notasi Keterangan Simbol 

Generalization Hubungan atau relasi pewarisan 

(inheritance) antara dua kelas, di 

mana kelas anak (subclass) 

mewarisi atribut dan metode dari 

kelas induk (superclass).  

 

 

Narry 

Association 

Sebuah hubungan yang 

menunjukkan adanya interaksi atau 
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keterkaitan antara dua atau lebih 

kelas dalam sebuah sistem. 

Association menggambarkan 

bagaimana objek-objek dari kelas 

yang berbeda berinteraksi satu 

sama lain dan berbagi informasi. 

 

Class Salah satu elemen utama yang 

digunakan untuk menggambarkan 

struktur statis dari sistem perangkat 

lunak. Kelas merupakan blueprint 

atau cetak biru dari objek yang 

berisi atribut dan metode yang 

dapat dilakukan oleh objek 

tersebut.  

 

Collaboration Collaboration menunjukkan 

bagaimana objek-objek 

berkolaborasi dan saling 

berkomunikasi untuk menjalankan 

fungsionalitas sistem. Ini 

menggambarkan alur komunikasi 

antara objek-objek yang berbeda 

dalam mencapai hasil. 

 

 

 

 

Realization Menggambarkan hubungan di 

mana suatu kelas atau komponen 
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berjanji untuk menyediakan 

fungsionalitas yang dijabarkan oleh 

interface atau use case tersebut. 

 

Depedency hubungan di mana satu elemen 

(biasanya kelas, komponen, atau 

use case) bergantung pada elemen 

lain untuk bekerja atau berfungsi 

dengan benar.  

 

 

 

Association hubungan yang menunjukkan 

keterkaitan atau interaksi antara 

dua atau lebih kelas dalam sistem 

perangkat lunak.  

 

 

 

2.2.5  Flowchart 

Flowchart merupakan bagan yang menggambarkan alur kerja dari suatu 

sistem secara keseluruhan. Flowchart digunakan untuk menjelaskan secara visual 

urutan prosedur yang ada dalam sistem, mulai dari langkah awal hingga langkah 

akhir. Selain itu, flowchart juga menunjukkan bagaimana setiap proses saling 

terhubung, data yang digunakan, serta keputusan yang perlu diambil dalam sistem 

tersebut. Dengan menggunakan flowchart, pemahaman terhadap proses dalam 

suatu sistem menjadi lebih jelas, terstruktur, dan mudah untuk dianalisis atau 

dikembangkan lebih lanjut [23]. Simbol-simbol yang digunakan dalam Flowchart 

yaitu : 
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Tabel 2. 4 Simbol-simbol Flowchart 

No Simbol 

Flowchart 

Nama Arti Simbol 

Flowchart 

 

 

1 

 

 
 

 

 

Terminator 

 

 

 

Simbol ini digunakan 

sebagai awal atau 

akhir dari konsep 

prosedur 

 

 

2 

 

 

 

 

Process 

 

 

Simbol ini gunakan  

sebagai proses  

operasional. 

 

 

 

3 

 

 
 

 

 

Manual 

Input 

 

 

Simbol ini digunakan  

sebagai symbol untuk  

pemasukan data  

secara manual. 

 

 

 

4 

 

 

 
 

 

 

 

Decision 

 

 

Simbol ini gunakan  

sebagai keputusan  

atau sub-point garis  

yang terhubung  

dengan bentuk  

decision merujuk  

pada situasi – situasi 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

Flow 

 

 

Simbol ini gunakan 

sebagai penunjuk 

arah alur dalam 

konsep (prosedur) 

 

 

2.3  PHP (Hypertext Preprocessor) 

PHP merupakan singkatan dari Hypertext Preprocessor, yaitu bahasa 

pemrograman yang berjalan di sisi server. Bahasa pemrograman PHP pertama kali 

diperkenalkan oleh Rasmus Lerdorf sebagai aplikasi open-source. Seiring waktu, 
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para pengembang mulai mengembangkannya, dan pada tahun 1997, lebih dari 

500.000 website di dunia telah menggunakan PHP. PHP banyak digunakan untuk 

koneksi ke basis data, menampilkan konten dinamis, serta berbagai keperluan 

lainnya [24]. 

PHP merupakan bahasa server-side scripting yang berguna untuk membuat 

desain agar dapat digunakan dalam sebuah web. Maksud dari server-side scripting 

adalah serangkaian script atau fungsi yang didefinisikan sebagai proses perintah 

yang sepenuhnya dijalankan di server, tetapi disertakan dalam dokumen HTML 

biasa. PHP menawarkan konektivitas yang baik dengan beberapa basis data, 

antara lain Oracle, Sybase, MySQL,dan PostgreSQL [25]. 

2.4  Mysql 

MySQL merupakan sistem database yang banyak digunakan untuk 

pengembangan aplikasi web. Alasannya mungkin karena gratis, pengelolaan 

datanya sederhana, memiliki tingkat keamanan yang bagus, mudah diperoleh, dan 

lain-lain. MySQL Merupakan database server yang paling sering digunakan dalam 

pemograman PHP. MySQL digunakan untuk menyimpan berbagai data dalam 

database dan data-datanya dapat dimanipulasi sesuai yang diperlukan. Manipulasi 

data tersebut yaitu berupa menambah, mengubah, dan menghapus data yang 

berada dalam database  [26]. 

 

2.5  Kajian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 
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mengkaji penelitian yang dilakukan. Berikut merupakan penelitian terdahulu 

berupa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis : 

 

Tabel 2.6 Penelitian Terdahulu 

Nama/Tahun Judul Hasil 

Yus Jayusman, 

Abdurrahman, 

Rahmat Jaenal, 

dan Tiya Cintia 

Dwi Lestari, 

(2022) 

Sistem Informasi 

Penjualan dan Tabungan 

Hewan Qurban (Studi 

Kasus: DKM Masjid 

Baiturrahman) 

Hasil penelitian ini menghasilkan sebuah sistem 

informasi penjualan dan tabungan hewan qurban 

berbasis website yang mampu mempermudah 

masyarakat dalam melakukan transaksi tabungan 

dan pembelian hewan qurban secara online. 

Sistem ini memungkinkan pengguna untuk 

melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja 

tanpa harus datang langsung ke pengurus. Selain 

itu, sistem yang dibangun juga mampu 

memberikan informasi yang akurat terkait saldo 

tabungan, data hewan qurban, serta laporan 

transaksi. Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa sistem ini membantu pengurus DKM 

dalam proses pencatatan data yang sebelumnya 

dilakukan secara manual menjadi 

terkomputerisasi, sehingga lebih efisien dan 

mengurangi risiko kesalahan pencatatan. Sistem 

ini juga menciptakan hubungan yang saling 
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menguntungkan antara penjual hewan qurban 

dan masyarakat sebagai nasabah karena proses 

transaksi menjadi lebih mudah, cepat, dan 

transparan [27]. 

Faisal Akib dan 

Farida Yusuf 

(2023) 

Optimalisasi Fungsi 

Manajemen Masjid 

dengan Teknologi 

Informasi Berbasis Web 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

yang dikembangkan mampu meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan masjid, serta 

mempermudah proses administrasi dan 

koordinasi antar pengurus. Selain itu, sistem ini 

juga dapat menyajikan informasi dan laporan 

secara cepat, tepat, dan terstruktur sehingga 

membantu dalam pengambilan keputusan. 

Dengan adanya penerapan teknologi informasi 

berbasis web ini, pengelolaan masjid menjadi 

lebih efisien, modern, dan terorganisir dengan 

baik[28]. 

Sopiyan Apandi 

(2022) 

 

Perancangan Sistem 

Informasi Tabungan 

Qurban Online pada 

Qurban Istimewa DQ 

 Menghasilkan sistem informasi tabungan 

qurban berbasis online yang bertujuan untuk 

mengatasi permasalahan keterlambatan 

pembayaran cicilan qurban oleh donatur. Sistem 

yang dikembangkan mampu memberikan 

pengingat pembayaran, mempermudah proses 

pendaftaran, serta membantu pengelolaan data 
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donatur dan distribusi hewan qurban secara lebih 

efektif dan terstruktur. Selain itu, sistem ini juga 

meningkatkan kemudahan akses informasi bagi 

pengguna serta memperluas jangkauan layanan 

lembaga qurban [29]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 27 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Sejarah Singkat Masjid Nurul Iman Sungai Perupuk 

    Masjid Nurul Iman merupakan salah satu sarana ibadah yang berada di 

wilayah Sungai Perupuk Kecamatan Cerenti, tepatnya di RT 04 RW 02. Masjid 

ini didirikan pada tahun 1980 sebagai bentuk respon atas kebutuhan masyarakat 

akan tempat ibadah yang memadai serta sebagai pusat kegiatan keagamaan bagi 

umat Islam di lingkungan tersebut.  

 Saat ini, Masjid Nurul Iman memiliki luas bangunan sekitar 400 meter persegi 

dan mampu menampung kurang lebih jamaah. Kapasitas tersebut menjadikan 

masjid sebagai pusat pelaksanaan berbagai kegiatan ibadah, seperti sholat 

berjaamah, sholat Jumat, serta peringatan hari besar Islam.Selain sebagai tempat 

ibadah, Masjid Nurul Iman juga memiliki peran penting dalam pengelolaan 

kegiatan sosial keagamaan, salah satunya adalah pelaksanaan ibadah qurban. 

Dalam praktiknya, pengelolaan qurban di masjid ini melibatkan berbagai proses, 

mulai dari pencatatan peserta qurban, pengumpulan dana, hingga pelaporan hasil 

pelaksanaan qurban. 

 

3.2  Struktur Organisasi 

      Berikut adalah struktur organisasi Masjid Nurul Iman Sungai Perupuk, yang 

menggambarkan pembagian tugas, tanggung jawab, serta peran masing-masing 

pengurus dalam menjalankan kegiatan operasional masjid. Struktur organisasi ini 
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disusun untuk memberikan kejelasan dalam pelaksanaan tugas, sehingga setia 

kegiatan dapat berjalan secara terarah dan terkoordinasi dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Stuktur Organisasi di Masjid Nurul Iman Sungai Perupuk 

Tahun 2026 

1. Ketua 

Ketua merupakan pimpinan tertinggi dalam struktur organisasi Masjid Nurul Iman 

yang memiliki tanggung jawab penuh terhadap seluruh kegiatan dan pengelolaan 

masjid. Ketua berperan dalam merumuskan kebijakan, menetapkan program kerja, 

serta melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan agar berjalan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Wakil Ketua 

Wakil ketua adalah unsur pimpinan yang bertugas membantu ketua dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Selain itu, wakil ketua juga berfungsi 

 



 29 

sebagai pengganti ketua apabila berhalangan hadir, serta turut mengoordinasikan 

dan mengawasi pelaksanaan kegiatan organisasi agar tetap berjalan dengan baik. 

3. Sekretaris 

Sekretaris merupakan bagian yang bertanggung jawab dalam bidang administrasi 

organisasi. Tugas sekretaris meliputi pengelolaan surat-menyurat, penyusunan 

laporan kegiatan, pencatatan hasil rapat, serta pengarsipan dokumen penting yang 

berkaitan dengan kegiatan Masjid Nurul Iman. 

4. Bendahara 

Bendahara adalah pihak yang bertanggung jawab dalam pengelolaan keuangan 

masjid. Tugas bendahara meliputi pencatatan pemasukan dan pengeluaran dana, 

penyusunan laporan keuangan, serta memastikan pengelolaan keuangan dilakukan 

secara tertib, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

5. Seksi Keagamaan 

Seksi keagamaan merupakan bagian yang bertugas dalam perencanaan dan 

pelaksanaan kegiatan keagamaan di masjid. Kegiatan tersebut meliputi 

pelaksanaan ibadah rutin, pengajian, peringatan hari besar Islam, serta kegiatan 

lain yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran 

Islam di kalangan jamaah. 

3.3   Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Rekayasa Perangkat Lunak (RPL). Metode RPL merupakan pendekatan sistematis 

dalam pengembangan perangkat lunak yang mencakup proses analisis kebutuhan, 

perancangan, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan sistem [30]. 

Pendekatan ini digunakan karena penelitian bertujuan untuk merancang dan 
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membangun sebuah aplikasi pengelolaan tabungan qurban berbasis website yang 

efektif dan efisien. 

Selain itu, metode Rekayasa Perangkat Lunak juga menekankan pada 

kualitas perangkat lunak yang dihasilkan, baik dari segi fungsionalitas, keandalan, 

maupun kemudahan penggunaan, sehingga sistem yang dibangun dapat 

memenuhi kebutuhan pengguna secara optimal [31]. Dalam penerapannya, 

metode ini menggunakan tahapan yang terstruktur dan terorganisir agar proses 

pengembangan sistem dapat berjalan secara sistematis dan menghasilkan 

perangkat lunak yang sesuai dengan tujuan penelitian [32]. 

 

3.4  Model Pengembangan Perangkat Lunak 

SDLC ialah kependekan dari Systems Development Life Cycle atau dalam 

bahasa Indonesia disebut Siklus Hidup Pengembangan Sistem. SDLC merupakan 

proses yang mencakup tahapan-tahapan pekerjaan yang dilakukan oleh analis 

sistem dan programmer dalam membangun sistem informasi [33]. Dalam 

implementasinya, terdapat berbagai model yang dapat digunakan dalam 

pengembangan sistem, salah satunya adalah model Waterfall. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penyelesaian masalah ini adalah model Waterfall, yang 

merupakan salah satu pendekatan dalam SDLC. Model ini dipilih karena memiliki 

tahapan yang jelas dan sistematis, sehingga memudahkan proses pengembangan 

perangkat lunak. Dalam SDLC, pendekatan Waterfall memungkinkan 

pengembang untuk mengikuti langkah-langkah yang terstruktur, di mana setiap 

tahap harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya 

[34]. Secara umum, terdapat lima tahapan utama dalam model Waterfall, yaitu:  
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a. Analisi sistem ialah tahap mengevaluasi alur kerja manajemen yang 

sedang berjalan untuk memahami kebutuhan serta permasalahan yang 

ada. 

b. Perancangan spesifikasi sistem ialah proses merinci kebutuhan dalam 

pengembangan sistem serta menyusun perencanaan yang berkaitan 

dengan proyek sistem. 

c. Implementasi sistem ialah tahap penerapan sistem sesuai dengan 

fungsionilitas yang telah dirancang. 

d. Pengujian sistem ialah proses menguji sistem yang telah dikembangkan 

guna memastikan kinerjanya sesuai dengan harapan. 

e. Pemeliharaan sistem ialah tahap penerapan serta pemilaharaan sistem 

agar tetap berfungsi dengan baik setelah digunakan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Metode Waterfall 

3.5  Metode Pengujian Sistem 

     Metode pengujian yang digunakan adalah Black Box Testing, yaitu metode 

pengujian yang dilakukan dengan cara menguji fungsi-fungsi sistem untuk 

memastikan bahwa sistem telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan tanpa 

melihat kode program. Metode ini berfokus pada pengujian terhadap Input dan 
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Output sistem untuk mengetahui apakah hasil yang dihasilkan sudah sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Selain itu, Black Box Testing juga digunakan untuk 

mengidentifikasi kesalahan fungsi, kesalahan antarmuka, serta memastikan bahwa 

setiap fitur dalam sistem dapat berjalan dengan baik sesuai dengan spesifikasi 

yang telah ditentukan [35]. Dengan menggunakan metode ini, diharapkan sistem 

yang dibangun dapat memberikan hasil yang akurat, sesuai, dan mudah digunakan 

oleh pengguna. 

 

3.6  Diagram Alur Penelitian 

Diagram alur penelitian adalah gambaran yang menunjukkan langkah-

langkah dalam sebuah penelitian agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan.  

Adapun alur penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian in dapat 

digambarkan sebagai rangkaian tahapan yang sistematis dan terstruktur, mulai 

dari identifikasi masalah hingga penyusunan laporan akhir. Berikut ini adalah 

diagram alur penelitian yang dirancang untuk mendapatkan hasil maksimal. 
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Gambar 3. 3 Sistem Alur Penelitian 

Setiap tahapan saling berkaitan dan disusun secara berurutan untuk 

memastikan penelitian berjalan secara sistematis. 

1. Tahap mulai merupakan langkah awal dalam penelitian yang 

memadai dimulainya proses perancangan sistem. Pada tahap ini 

peneliti menentukan topik, tujuan, serta ruang lingkup penelitian 

yang akan dilakukan. 

2. Tahap Identifikasi masalah dan pengumpulan data dilakukan untuk 

mengetahui permasalahan yang terjadi di lapangan. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengidentifikasi bahwa proses pencatatan 

data anggota, setoran tabungan, serta laporan keuangan yang masih 

menggunakan buku atau pencatatan sederhana. Untuk mendukung 

penelitian, penelitian melakukan pengumpulan dara melalui metode 
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observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi di Masjid Nurul 

Iman Sungai Perupuk. 

3. Tahap studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan dan 

mempelajari berbagai referensi seperti buku, jurnal, dan penelitian 

terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. Tujuan dari tahap 

ini adalah untuk memperkuat landasan teori serta sebagai acuan 

dalam pengembangan sistem. 

4. Tahap analisa sistem yang berjalan untuk mengetahui alur proses, 

kelemahan, serta permasalahan yang ada. Hasil analisis ini menjadi 

dasar dalam menentukan solusi yang akan diterapkan. 

5. Tahap analisa kebutuhan sistem bertujuan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan sistem yang akan dibangun, baik kebutuhan fungsional 

maupun non-fungsional. Kebutuhan tersebut meliputi fitur 

pengelolaan data, penjadwalan distribusi, serta membuat laporan. 

6. Tahap perancangan basis data, tahap ini dilakukan perancangan 

stuktur basis data yang akan digunakan dalam sistem. Perancangan 

meliputi pembuatan tabel, penentuan atribut, serta relasi antar tabel-

tabel agar data dapat dikelola dengan baik dan terstuktur. 

7. Tahap perancangan antarmuka (Interface), tahap ini berfokus pada 

desain tampilan sistem agar mudah digunakan oleh pengguna. 

Antarmuka dirancang dengan mempertimbangkan aspek 

kemudahan pengguna (user frendly) dan kejelasan informasi. 
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8. Tahap Implementasi (Coding),  pada tahap ini adalah kegiatan 

penerapan pemodelan yang sudah dibuat kedalam bentuk user 

interface dengan menggunakan bahasa pemrograman dan database.  

9. Tahap Pengujian (Testing ), tahap ini dilakukan bertujuan untuk 

memastikan bahwa sistem yang dibangun telah berjalan sesuai 

dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Pengujian bertujuan untuk 

menemukan fungsi dalam sistem dapat berjalan dengan baik. 

10. Tahap selesai merupakan tahap akhir dari penenlitian, dimana 

sistem yang telah diuji dinyatakan siap digunakan. Selain itu, 

penelitian juga meyusun laporan akhir yang berisi hasil penelitian, 

kesimpulan, dan saran untuk pengembangan lebih lanjut. 

 

3.7   Teknik Pengumpulan Data 

Dalam menyelesaikan penelitian ini maka penulis mengambil dari 

beberapa sumber dan penulis juga menggunakan beberapa metode penelitian 

dalam penyusunan laporan ini. Adapaun metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut : 

1.       Metode studi pustaka metode pengumpulan data yang dilakukan 

melalui penelaahan dan analisis terhadap literatur atau sumber-

sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian. Sumber-

sumber ini bisa berupa buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan 

penelitian, dokumen pemerintah, atau publikasi lainnya yang 

sudah ada [36]. 
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2.      Metode observasi adalah teknik pengumpulan data dimana 

peneliti mengamati secara langsung perilaku, kejadian, atau 

fenomena yang sedang diteliti dalam lingkungan alami atau 

setting tertentu. Dalam penelitian, observasi digunakan untuk 

mendapatkan informasi secara real time  tanpa bergantung pada 

penjelasan verbal dari responden [36]. 

3.       Metode wawancara pengumpulan data dilakukan dengan metode 

wawancara yaitu penulis melakukan wawancara kepada pemilik 

terkait untuk mendapatkan informasi berupa data yang 

diperlukan dalam penelitian ini. Wawancara juga bisa 

menyesuaikan dengan dinamika percakapan sehingga bisa lebih 

responsif terhadap jawaban responden terutama dalam 

wawancara. Dengan demikian wawancara sering digunakan 

untuk penelitian eksploratif  yang bertujuan memahami 

fenomena secara lebih mendalam dan personal [36]. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan aplikasi pengelolaan 

tabungan qurban berbasis website di Masjid Nurul Iman Sungai Perupuk, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Aplikasi pengelolaan tabungan qurban berbasis website berhasil dirancang 

untuk membantu pengurus masjid dalam mengelola data peserta, kategori 

qurban, target qurban, transaksi setoran, penarikan dana, serta laporan 

keuangan secara lebih terstruktur. 

2. Sistem yang dibangun mampu mengintegrasikan proses pengelolaan data 

tabungan qurban secara terkomputerisasi sehingga dapat mengurangi 

kesalahan pencatatan, mempermudah pencarian data, serta meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi dalam proses administrasi. 

3. Aplikasi ini dapat membantu meningkatkan transparansi pengelolaan 

tabungan qurban melalui penyediaan informasi transaksi, riwayat 

pembayaran, dan laporan keuangan yang dapat digunakan sebagai 

dokumentasi serta bahan evaluasi pengurus masjid. 

6.2  Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk pengembangan aplikasi 

pengelolaan tabungan qurban berbasis website ini adalah sebagai berikut: 

1. Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur notifikasi kepada 

peserta mengenai informasi pembayaran, status transaksi, dan 

perkembangan tabungan qurban agar pelayanan menjadi lebih maksimal. 
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2. Sistem dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan fitur 

keamanan yang lebih baik seperti pengaturan hak akses pengguna dan 

peningkatan perlindungan data agar informasi yang tersimpan lebih aman. 

3. Pengembangan selanjutnya dapat menambahkan fitur tambahan seperti 

integrasi pembayaran digital, pencetakan laporan otomatis, serta 

pengembangan aplikasi berbasis mobile agar lebih mudah digunakan oleh 

pengurus dan peserta qurban. 
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